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BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Struktur Mata dan Aksesorinya
 Mata merupakan organ penglihatan yang dimiliki manusia. Mata
 dilindungi oleh area orbit tengkorak yang disusun oleh berbagai tulang
 seperti tulang frontal, sphenoid, maxilla, zygomatic, greater wing of
 sphenoid, lacrimal, dan ethmoid (Rizzo, 2001).
 Sebagai struktur tambahan mata, dikenal berbagai struktur aksesori
 yang terdiri dari alis mata, kelopak mata, bulu mata, konjungtiva, aparatus
 lakrimal, dan otot-otot mata ekstrinsik. Alis mata dapat mengurangi
 masuknya cahaya dan mencegah masuknya keringat, yang dapat
 menimbulkan iritasi, ke dalam mata. Kelopak mata dan bulu mata mencegah
 masuknya benda asing ke dalam mata. Konjungtiva merupakan suatu
 membran mukosa yang tipis dan transparan. Konjungtiva palpebra melapisi
 bagian dalam kelopak mata dan konjuntiva bulbar melapisi bagian anterior
 permukaan mata yang berwarna putih. Titik pertemuan antara konjungtiva
 palpebra dan bulbar disebut sebagai conjunctival fornices (Seeley, 2006).
 Apparatus lakrimal terdiri dari kelenjar lakrimal yang terletak di sudut
 anterolateral orbit dan sebuah duktus nasolakrimal yang terletak di sudut
 inferomedial orbit. Kelenjar lakrimal diinervasi oleh serat-serat parasimpatis
 dari nervus fasialis. Kelenjar ini menghasilkan air mata yang keluar dari
 kelenjar air mata melalui berbagai duktus nasolakrimalis dan menyusuri
 permukaan anterior bola mata. Tindakan berkedip dapat membantu
 menyebarkan air mata yang dihasilkan kelenjar lakrimal (Seeley, 2006).
 Air mata tidak hanya dapat melubrikasi mata melainkan juga mampu
 melawan infeksi bakterial melalui enzim lisozim, garam serta gamma
 globulin. Kebanyakan air mata yang diproduksi akan menguap dari
 permukaan mata dan kelebihan air mata akan dikumpulkan di bagian medial
 mata di kanalikuli lakrimalis. Dari bagian tersebut, air mata akan mengalir
 ke saccus lakrimalis yang kemudian menuju duktus nasolakrimalis. Duktus
 Universitas Sumatera Utara
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nasolakrimalis berakhir pada meatus inferior kavum nasalis dibawah konka
 nasalis inferior (Rizzo, 2001). Struktur aksesoris mata dapat dilihat pada
 gambar berikut.
 Gambar 2.1. Struktur Aksesori Mata
 (Saladin, 2006)
 Untuk menggerakkan bola mata, mata dilengkapi dengan enam otot
 ekstrinsik. Otot-otot tersebut yaitu superior rectus muscle, inferior rectus
 muscle, medial rectus muscle, lateral rectus muscle, superior oblique
 muscle, dan inferior oblique muscle. Pergerakan bola mata dapat
 digambarkan secara grafik menyerupai huruf H sehingga uji klinis yang
 digunakan untuk menguji gerakan bola mata disebut sebagai H test.
 Superior oblique muscle diinervasi oleh nervus troklearis. Lateral rectus
 muscle diinervasi oleh nervus abdusen. Keempat otot mata lainnya
 diinervasi oleh nervus okulomotorius (Seeley, 2006). Otot-otot ekstrinsik
 bola mata dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2.2. Otot-otot Ekstrinsik Bola Mata
 (Saladin, 2006)
 Mata mempunyai diameter sekitar 24 mm dan tersusun atas tiga
 lapisan utama, yaitu outer fibrous layer, middle vascular layer dan inner
 layer. Outer fibrous layer (tunica fibrosa) dibagi menjadi dua bagian yakni
 sclera dan cornea. Sclera (bagian putih dari mata) menutupi sebagian besar
 permukaan mata dan terdiri dari jaringan ikat kolagen padat yang ditembus
 oleh pembuluh darah dan saraf. Kornea merupakan bagian transparan dari
 sclera yang telah dimodifikasi sehingga dapat ditembus cahaya (Saladin,
 2006).
 Middle vascular layer (tunica vasculosa) disebut juga uvea. Lapisan
 ini terdiri dari tiga bagian yaitu choroid, ciliary body, dan iris. Choroid
 merupakan lapisan yang sangat kaya akan pembuluh darah dan sangat
 terpigmentasi. Lapisan ini terletak di belakang retina. Ciliary body
 Universitas Sumatera Utara
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merupakan ekstensi choroid yang menebal serta membentuk suatu cincin
 muskular disekitar lensa dan berfungsi menyokong iris dan lensa serta
 mensekresi cairan yang disebut sebagai aqueous humor (Saladin, 2006).
 Iris merupakan suatu diafragma yang dapat diatur ukurannya dan
 lubang yang dibentuk oleh iris ini disebut sebagai pupil. Iris memiliki dua
 lapisan berpigmen yaitu posterior pigment epithelium yang berfungsi
 menahan cahaya yang tidak teratur mencapai retina dan anterior border
 layer yang mengandung sel-sel berpigmen yang disebut sebagai
 chromatophores. Konsentrasi melanin yang tinggi pada chromatophores
 inilah yang memberi warna gelap pada mata seseorang seperti hitam dan
 coklat. Konsentrasi melanin yang rendah memberi warna biru, hijau, atau
 abu-abu. Inner layer (tunica interna) terdiri dari retina dan nervus optikus
 (Saladin, 2006). Struktur anatomi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat
 dilihat pada gambar berikut.
 Gambar 2.3. Anatomi Bola Mata
 (Khurana, 2007)
 Universitas Sumatera Utara
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2.2 Komponen Optik Mata
 Komponen optik dari mata adalah elemen transparan dari mata yang
 tembus cahaya serta mampu membelokkan cahaya (refraksi) dan
 memfokuskannya pada retina. Bagian-bagian optik ini mencakup kornea,
 aqueous humor, lensa, dan vitreous body. Aqueous humor merupakan cairan
 serosa yang disekresi oleh ciliary body ke posterior chamber, sebuah ruang
 antara iris dan lensa. Cairan ini mengalir melalui pupil menuju anterior
 chamber yaitu ruang antara kornea dan iris. Dari area ini, cairan yang
 disekresikan akan direabsorbsi kembali oleh pembuluh darah yang disebut
 sclera venous sinus (canal of Schlemm) (Saladin,2006).
 Lensa tersuspensi dibelakang pupil oleh serat-serat yang membentuk
 cincin yang disebut suspensory ligament, yang menggantungkan lensa ke
 ciliary body. Tegangan pada ligamen memipihkan lensa hingga mencapai
 ketebalan 3,6 mm dengan diameter 9,0 mm. Vitreous body (vitreous humor)
 merupakan suatu jelly transparan yang mengisi ruangan besar dibelakang
 lensa. Sebuah kanal (hyaloids canal) yang berada disepanjang jelly ini
 merupakan sisa dari arteri hyaloid yang ada semasa embrio (Saladin, 2006).
 2.3 Komponen Neural Mata
 Komponen neural dari mata adalah retina dan nervus optikus. Retina
 merupakan suatu membran yang tipis dan transparan dan tefiksasi pada optic
 disc dan ora serrata. Optic disc adalah lokasi dimana nervus optikus
 meninggalkan bagian belakang (fundus) bola mata. Ora serrata merupakan
 tepi anterior dari retina. Retina tertahan ke bagian belakang dari bola mata
 oleh tekanan yang diberikan oleh vitreous body. Pada bagian posterior dari
 titik tengah lensa, pada aksis visual mata, terdapat sekelompok sel yang
 disebut macula lutea dengan diameter kira-kira 3 mm. Pada bagian tengah
 dari macula lutea terdapat satu celah kecil yang disebut fovea centralis, yang
 menghasilkan gambar/visual tertajam. Sekitar 3 mm pada arah medial dari
 macula lutea terdapat optic disc. Serabut saraf dari seluruh bagian mata
 akan berkumpul pada titik ini dan keluar dari bola mata membentuk nervus
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optikus. Bagian optic disc dari mata tidak mengandung sel-sel reseptor
 sehingga dikenal juga sebagai titik buta (blind spot) pada lapangan pandang
 setiap mata (Saladin, 2006).
 2.4 Proses Visual Mata
 Proses visual dimulai saat cahaya memasuki mata, terfokus pada retina
 dan menghasilkan sebuah bayangan yang kecil dan terbalik. Ketika dilatasi
 maksimal, pupil dapat dilalui cahaya sebanyak lima kali lebih banyak
 dibandingkan ketika sedang konstriksi maksimal. Diameter pupil ini sendiri
 diatur oleh dua elemen kontraktil pada iris yaitu papillary constrictor yang
 terdiri dari otot-otot sirkuler dan papillary dilator yang terdiri dari sel-sel
 epithelial kontraktil yang telah termodifikasi. Sel-sel tersebut dikenal juga
 sebagai myoepithelial cells (Saladin, 2006).
 Jika sistem saraf simpatis teraktivasi, sel-sel ini berkontraksi dan
 melebarkan pupil sehingga lebih banyak cahaya dapat memasuki mata.
 Kontraksi dan dilatasi pupil terjadi pada kondisi dimana intensitas cahaya
 berubah dan ketika kita memindahkan arah pandangan kita ke benda atau
 objek yang dekat atau jauh. Pada tahap selanjutnya, setelah cahaya
 memasuki mata, pembentukan bayangan pada retina bergantung pada
 kemampuan refraksi mata (Saladin, 2006).
 Beberapa media refraksi mata yaitu kornea (n=1.38), aqueous humor
 (n=1.33), dan lensa (n=1.40). Kornea merefraksi cahaya lebih banyak
 dibandingkan lensa. Lensa hanya berfungsi untuk menajamkan bayangan
 yang ditangkap saat mata terfokus pada benda yang dekat dan jauh. Setelah
 cahaya mengalami refraksi, melewati pupil dan mencapai retina, tahap
 terakhir dalam proses visual adalah perubahan energi cahaya menjadi aksi
 potensial yang dapat diteruskan ke korteks serebri. Proses perubahan ini
 terjadi pada retina (Saladin, 2006).
 Retina memiliki dua komponen utama yakni pigmented retina dan
 sensory retina. Pada pigmented retina, terdapat selapis sel-sel yang berisi
 pigmen melanin yang bersama-sama dengan pigmen pada choroid
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membentuk suatu matriks hitam yang mempertajam penglihatan dengan
 mengurangi penyebaran cahaya dan mengisolasi fotoreseptor-fotoreseptor
 yang ada. Pada sensory retina, terdapat tiga lapis neuron yaitu lapisan
 fotoreseptor, bipolar dan ganglionic. Badan sel dari setiap neuron ini
 dipisahkan oleh plexiform layer dimana neuron dari berbagai lapisan bersatu.
 Lapisan pleksiform luar berada diantara lapisan sel bipolar dan ganglionic
 sedangkan lapisan pleksiformis dalam terletak diantara lapisan sel bipolar
 dan ganglionic (Seeley, 2006).
 Setelah aksi potensial dibentuk pada lapisan sensori retina, sinyal yang
 terbentuk akan diteruskan ke nervus optikus, optic chiasm, optic tract,
 lateral geniculate dari thalamus, superior colliculi, dan korteks serebri
 (Seeley, 2006). Gambaran jaras penglihatan yang telah dijelaskan
 sebelumnya dapat dilihat pada gambar berikut.
 Gambar 2.4. Jaras Penglihatan
 (Khurana, 2007)
 Universitas Sumatera Utara
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Penglihatan manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
 1. Cental Vision
 Central vision adalah penglihatan yang timbul pada saat cahaya
 jatuh pada area macula lutea retina dan memberikan stimulus pada
 fotoreseptor yang berada pada area tersebut. Dalam pemeriksaannya,
 central vision dapat dibagi menjadi uncorrected visual acuity dimana
 mata diukur ketajamannya tanpa menggunakan kacamata maupun lensa
 kontak dan corrected visual acuity dimana mata yang diukur telah
 dilengkapi dengan alat bantu penglihatan seperti kacamata maupun lensa
 kontak. Karena penurunan ketajaman penglihatan jarak jauh dapat
 disebabkan oleh kelainan refraksi, umumnya jenis pemeriksaan yang
 dipilih untuk menilai kesehatan mata adalah corrected visual acuity
 (Riordan-Eva, 2007).
 2. Peripheral Vision
 Peripheral vision adalah penglihatan yang timbul pada saat cahaya
 jatuh pada area diluar macula lutea retina dan memberikan stimulus pada
 fotoreseptor yang berada pada area tersebut.
 Penglihatan perifer dapat ditinjau secara cepat dengan
 menggunakan confrontation testing. Pada pemeriksaan ini, mata yang
 tidak diperiksa ditutup dengan menggunakan telapak tangan dan
 pemeriksa duduk sejajar dengan pasien. Jika mata kanan pasien
 diperiksa, maka mata kiri pasien ditutup dan mata kanan pemeriksa
 ditutup. Pasien diminta untuk melihat lurus sejajar dengan mata kiri
 pemeriksa. Untuk mendeteksi adanya gangguan, pemeriksa
 menunjukkan angka tertentu dengan menggunakan jari tangan yang
 diletakkan diantara pasien dan pemeriksa pada keempat kuadran
 penglihatan. Pasien diminta untuk megidentifikasi angka yang
 ditunjukkan (Riordan-Eva, 2007).
 Universitas Sumatera Utara
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2.5 Ketajaman Penglihatan
 2.5.1 Perkembangan Ketajaman Penglihatan
 Ketajaman penglihatan merupakan kemampuan sistem penglihatan
 untuk membedakan berbagai bentuk (Anderson, 2007). Penglihatan yang
 optimal hanya dapat dicapai bila terdapat suatu jalur saraf visual yang utuh,
 stuktur mata yang sehat serta kemampuan fokus mata yang tepat (Riordan-
 Eva, 2007).
 Perkembangan kemampuan melihat sangat bergantung pada
 perkembangan tumbuh anak pada keseluruhan, mulai dari daya membedakan
 sampai pada kemampuan menilai pengertian melihat. Walaupun
 perkembangan bola mata sudah lengkap waktu lahir, mielinisasi berjalan
 terus sesudah lahir. Tajam penglihatan bayi sangat kurang dibanding
 penglihatan anak. Perkembangan penglihatan berkembang cepat sampai usia
 dua tahun dan secara kuantitatif pada usia lima tahun (Ilyas, 2009).
 Tajam penglihatan bayi berkembang sebagai berikut:
 - Baru lahir : Menggerakkan kepala ke sumber cahaya besar
 - 6 minggu : Mulai melakukan fiksasi; Gerakan mata tidak teratur ke
 arah sinar
 - 3 bulan : Dapat menggerakkan mata ke arah benda bergerak
 - 4-6 bulan : Koordinasi penglihatan dengan gerakan mata;
 Dapat melihat dan mengambil objek
 - 9 bulan : Tajam penglihatan 20/200
 - 1 tahun : Tajam penglihatan 20/100
 - 2 tahun : Tajam penglihatan 20/40
 - 3 tahun : Tajam penglihatan 20/30
 - 5 tahun : Tajam penglihatan 20/20 (Ilyas, 2009).
 Secara klinis, derajat ketajaman anak-anak mencapai nilai yang
 mendekati 6/6 saat mencapai usia 5 tahun. Hal ini dikarenakan pemeriksaan
 visus pada anak-anak secara subjektif maupun objektif tidak dapat
 menghasilkan data yang valid. Ketajaman penglihatan dapat dibagi lagi
 menjadi recognition acuity dan resolution acuity. Recognition acuity adalah
 Universitas Sumatera Utara
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ketajaman penglihatan yang berhubungan dengan detail dari huruf terkecil,
 angka ataupun bentuk lainnya yang dapat dikenali. Resolution acuity adalah
 kemampuan mata untuk mengenali dua titik ataupun benda yang mempunyai
 jarak sebagai dua objek yang terpisah (Leat, 2009).
 Hubungan antara jenis ketajaman penglihatan tersebut dengan usia
 dimana kondisi tersebut dapat dicapai dapat dilihat pada Tabel 2.1. berikut
 (Leat, 2009).
 Tabel 2.1.
 Studi Ketajaman Penglihatan pada Anak Usia Lima Tahun Keatas
 (Leat, 2009)
 Universitas Sumatera Utara
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2.5.2 Pemeriksaan visus mata
 Pemeriksaan tajam penglihatan merupakan pemeriksaan fungsi mata.
 Gangguan penglihatan memerlukan pemeriksaan untuk mengetahui sebab
 kelainan mata yang mengakibatkan turunnya tajam penglihatan. Tajam
 penglihatan perlu dicatat pada setiap mata yang memberikan keluhan mata.
 Untuk mengetahui tajam penglihatan seseorang dapat dilakukan dengan
 kartu Snellen dan bila penglihatan kurang maka tajam penglihatan diukur
 dengan menentukan kemampuan melihat jumlah jari (hitung jari), ataupun
 proyeksi sinar. Untuk besarnya kemampuan mata membedakan bentuk dan
 rincian benda ditentukan dengan kemampuan melihat benda terkecil yang
 masih dapat dilihat pada jarak tertentu (Ilyas, 2009).
 Biasanya pemeriksaan tajam penglihatan ditentukan dengan melihat
 kemampuan membaca huruf-huruf berbagai ukuran pada jarak baku untuk
 kartu. Pasiennya dinyatakan dengan angka pecahan seperti 20/20 untuk
 penglihatan normal. Pada keadaan ini, mata dapat melihat huruf pada jarak
 20 kaki yang seharusnya dapat dilihat pada jarak tersebut. Tajam
 penglihatan normal rata-rata bervariasi antara 6/4 hingga 6/6 (atau 20/15 atau
 20/20 kaki). Tajam penglihatan maksimum berada di daerah fovea,
 sedangkan beberapa faktor seperti penerangan umum, kontras, berbagai uji
 warna, waktu papar, dan kelainan refraksi mata dapat merubah tajam
 penglihatan mata (Ilyas, 2009).
 Pemeriksaan tajam penglihatan dilakukan pada mata tanpa atau dengan
 kacamata. Setiap mata diperiksa terpisah. Biasakan memeriksa tajam
 penglihatan kanan terlebih dahulu kemudian kiri lalu mencatatnya. Dengan
 gambar kartu Snellen ditentukan tajam penglihatan dimana mata hanya dapat
 membedakan dua titik tersebut membentuk sudut satu menit. Satu huruf
 hanya dapat dilihat bila seluruh huruf membentuk sudut lima menit dan
 setiap bagian dipisahkan dengan sudut satu menit. Makin jauh huruf harus
 terlihat, maka makin besar huruf tersebut harus dibuat karena sudut yang
 dibentuk harus tetap lima menit (Ilyas, 2009).
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Pemeriksaan tajam penglihatan sebaiknya dilakukan pada jarak lima
 atau enam meter. Pada jarak ini mata akan melihat benda dalam keadaan
 beristirahat atau tanpa akomodasi. Pada pemeriksaan tajam penglihatan
 dipakai kartu baku atau standar, misalnya kartu baca Snellen yang setiap
 hurufnya membentuk sudut lima menit pada jarak tertentu sehingga huruf
 pada baris tanda 60, berarti huruf tersebut membentuk sudut lima menit pada
 jarak 60 meter; dan pada baris tanda 30, berarti huruf tersebut membentuk
 sudut lima menit pada jarak 30 meter. Huruf pada baris tanda 6 adalah huruf
 yang membentuk sudut lima menit pada jarak enam meter, sehingga huruf
 ini pada orang normal akan dapat dilihat dengan jelas (Ilyas, 2009).
 Dengan kartu Snellen standar ini dapat ditentukan tajam penglihatan
 atau kemampuan melihat seseorang, seperti :
 - Bila tajam penglihatan 6/6 maka berarti ia dapat melihat huruf pada jarak
 enam meter, yang oleh orang normal huruf tersebut dapat dilihat pada
 jarak enam meter.
 - Bila pasien hanya dapat membaca pada huruf baris yang menunjukkan
 angka 30, berarti tajam penglihatan pasien adalah 6/30.
 - Bila pasien hanya dapat membaca huruf pada baris yang menunjukkan
 angka 50, berarti tajam penglihatan pasien adalah 6/50.
 - Bila tajam penglihatan adalah 6/60 berarti ia hanya dapat terlihat pada
 jarak enam meter yang oleh orang normal huruf tersebut dapat dilihat
 pada jarak 60 meter.
 - Bila pasien tidak dapat mengenal huruf terbesar pada kartu Snellen maka
 dilakukan uji hitung jari. Jari dapat dilihat terpisah oleh orang normal
 pada jarak 60 meter.
 - Bila pasien hanya dapat melihat atau menentukan jumlah jari yang
 diperlihatkan pada jarak tiga meter, maka dinyatakan tajam 3/60.
 Dengan pengujian ini tajam penglihatan hanya dapat dinilai dampai 1/60,
 yang berarti hanya dapat menghitung jari pada jarak 1 meter.
 - Dengan uji lambaian tangan, maka dapat dinyatakan tajam penglihatan
 pasien yang lebih buruk daripada 1/60. Orang normal dapat melihat
 Universitas Sumatera Utara
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gerakan atau lambaian tangan pada jarak 300 meter. Bila mata hanya
 dapat melihat lambaian tangan pada jarak satu meter berarti tajam
 penglihatannya adalah 1/300.
 - Kadang-kadang mata hanya dapat mengenal adanya sinar saja dan tidak
 dapat melihat lambaian tangan. Keadaan ini disebut sebagai tajam
 penglihatan 1/~. Orang normal dapat melihat adanya sinar pada jarak
 tidak berhingga.
 - Bila penglihatan sama sekali tidak mengenal adanya sinar maka
 dikatakan penglihatannya adalah 0 (nol) atau buta nol (Ilyas, 2009).
 Hal diatas dapat dilakukan pada orang yang telah dewasa atau dapat
 berkomunikasi. Pada bayi adalah tidak mungkin melakukan pemeriksaan
 tersebut. Pada bayi yang belum mempunyai penglihatan seperti orang
 dewasa secara fungsional dapat dinilai apakah penglihatannya akan
 berkembang normal adalah dengan melihat refleks fiksasi. Bayi normal
 akan dapat berfiksasi pada usia 6 minggu, sedang mempunyai kemampuan
 untuk dapat mengikuti sinar pada usia 2 bulan. Refleks pupil sudah mulai
 terbentuk sehingga dengan cara ini dapat diketahui keadaan fungsi
 penglihatan bayi pada masa perkembangannya. Pada anak yang lebih besar
 dapat dipakai benda-benda yang lebih besar dan berwarna untuk digunakan
 dalam pengujian penglihatannya (Ilyas, 2009).
 Untuk mengetahui sama tidaknya ketajaman penglihatan kedua mata
 dapat dilakukan dengan uji menutup salah satu mata. Bila satu mata ditutup
 akan menimbulkan reaksi yang berbeda pada sikap anak, yang berarti ia
 sedang memakai mata yang tidak disenangi atau kurang baik dibanding
 dengan mata lainnya (Ilyas, 2009).
 Bila seseorang diragukan apakah penglihatannya berkurang akibat
 kelainan refraksi, maka dilakukan uji pinhole. Bila dengan pinhole
 penglihatan lebih baik, maka berarti ada kelainan refraksi yang masih dapat
 dikoreksi dengan kacamata. Bila penglihatan berkurang dengan
 diletakkannya pinhole di depan mata berarti ada kelainan organik atau
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kekeruhan media penglihatan yang mengakibatkan penglihatan menurun
 (Ilyas, 2009).
 Pada Tabel 2.2. dibawah ini terlihat tajam penglihatan yang dinyatakan
 dalam sistem desimal, Snellen dalam meter dan kaki (Ilyas, 2009).
 Tabel 2.2.
 Nilai Tajam Penglihatan dalam Meter, Kaki dan Desimal
 Snellen (6 meter) 20 kaki Sistem desimal 6/6 20/20 1.0 5/6 20/25 0.8 6/9 20/30 0.7 5/9 15/25 0.6
 6/12 20/40 0.5 5/12 20/50 0.4 6/18 20/70 0.3 6/60 20/200 0.1
 (Ilyas, 2009)
 Untuk menghubungkan tingkat kehilangan ketajaman penglihatan
 dengan nilai ketajaman penglihatan jarak jauh maupun dekat, kita dapat
 menggunakan referensi dari American Medical Association yang dapat
 dilihat pada Tabel 2.3. berikut (Riordan-Eva, 2007).
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Tabel 2.3.
 Metode Estimasi Persentase Kehilangan Ketajaman Penglihatan
 (Riordan-Eva, 2007)
 2.5.3 Penurunan ketajaman penglihatan
 Penurunan ketajaman penglihatan dapat disebabkan oleh berbagai
 faktor seperti usia, kesehatan mata dan tubuh dan latar belakang pasien.
 Ketajaman penglihatan cenderung menurun sesuai dengan meningkatnya
 usia seseorang. Jenis kelamin bukan merupakan suatu faktor yang
 mempengaruhi ketajaman penglihatan seseorang (Xu, 2005). Dari penelitian
 yang dilakukan di Sumatra, Indonesia, didapat bahwa penyebab tertinggi
 terjadinya low vision atau visual impairment adalah katarak, kelainan
 refraksi yang tidak dikoreksi, amblyopia, Age-related Macular
 Degeneration, Macular Hole, Optic Atrophy, dan trauma (Saw, 2003).
 Kelainan refraksi merupakan suatu kelainan mata yang herediter (Riordan-
 Eva, 2007).
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2.6 Visual Impairment
 Menurut International Classification of Diseases (ICD), visual
 impairment adalah suatu keterbatasan fungsional dari mata. Visual
 impairment ini sendiri dapat dinilai dengan menggunakan tiga kriteria
 penting, yaitu:
 1. Visual Acuity
 Ketajaman penglihatan dapat dinilai dengan metode yang telah
 dijelaskan sebelumnya (Riordan-Eva, 2007).
 2. Visual Field
 Metode tradisional standar yang dapat digunakan untuk menilai
 gangguan dalam lapangan pandang adalah kinetic perimetry untuk
 menentukan lapangan pandang setiap mata secara keseluruhan. Untuk
 setiap delapan meridian utama, nilai gangguan lapangan pandang
 dinyatakan dalam satuan derajat yang kemudian akan dibandingkan
 dengan nilai standar lapangan pandang normal. Selisih derajat yang
 didapat akan dirata-ratakan untuk mendapat nilai penurunan lapangan
 pandang. Nilai kumulatif lapangan pandang mata normal pada delapan
 meridian adalah sebesar 500 derajat. Jika batas lapangan pandang sesuai
 dengan meridian utama maka digunakan rata-rata dari nilai terujung batas
 sepanjang meridian tersebut. Selain itu, scotoma juga diperhitungkan
 dengan cara mengurangi batas scotoma tersebut pada garis meridian.
 Sebagai contoh, penggunaan kinetic perimetry dapat dilihat pada gambar
 berikut (Riordan-Eva, 2007).
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Gambar 2.5. Kinetic Perimetry
 (Riordan-Eva, 2007)
 3. Ocular Motility
 Motilitas okuler dapat dinilai dengan menggunakan arc perimeter
 dengan pasien tetap melihat mengunakan kedua mata. Motilitas okuler
 dapat menilai adanya gangguan pada mata seperti diplopia (Riordan-Eva,
 2007).
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BAB 3
 KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
 3.1 Kerangka Konsep
 Variabel Independen:
 Variabel Dependen:
 3.2 Variabel dan Definisi Operasional
 Tajam Penglihatan
 a. Definisi : ukuran kemampuan sistem visual untuk menilai
 rincian dan bentuk suatu objek
 b. Cara Ukur : meminta anak-anak sekolah dasar untuk membaca
 Snellen Chart dan menilai visus berdasarkan skala yang
 tertera pada Snellen Chart tersebut. Jika penglihatan
 kurang maka nilai visus anak dinilai dengan pemeriksaan
 hitung jari, lambaian tangan dan persepsi cahaya. Anak-
 anak yang telah memakai kacamata atau lensa kontak
 tetap memakainya selama proses pengukuran
 c. Alat Ukur : Snellen Chart
 d. Kategori : Visus 0,8-1 = Tajam penglihatan normal
 Visus <0,8 = Penurunan tajam penglihatan
 e. Skala Ukur : Ordinal
 Riwayat Keluarga
 a. Definisi : riwayat penggunaan alat bantu penglihatan oleh
 Karakteristik Anak-anak Sekolah Dasar: - Riwayat Keluarga - Usia - Jenis Kelamin - Penggunaan Alat Bantu
 Penglihatan
 Penurunan Tajam Penglihatan
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orang-orang yang berasal dari satu garis keturunan
 b. Cara Ukur : Wawancara
 c. Alat Ukur : Kuesioner
 d. Kategori : Ya = Terdapat riwayat keluarga
 Tidak = Tidak terdapat riwayat keluarga
 e. Skala Ukur : Nominal
 Usia
 a. Definisi : lama waktu hidupnya seseorang
 b. Cara Ukur : peneliti menentukan usia anak sesuai dengan data tanggal
 lahir yang didokumentasikan oleh pihak sekolah
 c. Alat Ukur : Kuesioner
 d. Kategori : Usia dikategorikan sesuai dengan nilai usia yang didapat
 e. Skala Ukur : Numerik
 Jenis Kelamin
 a. Definisi : suatu karakteristik yang membedakan individu sesuai
 dengan peran reproduktifnya
 b. Cara Ukur : Observasi
 c. Alat Ukur : Kuesioner
 d. Kategori : Laki-laki / Perempuan
 e. Skala Ukur : Nominal
 Penggunaan Alat Bantu Penglihatan
 a. Definisi : penggunaan alat bantu penglihatan (kacamata dan lensa
 kontak) untuk meningkatkan tajam penglihatan
 b. Cara Ukur : Observasi dan wawancara
 c. Alat Ukur : Kuesioner
 d. Kategori : Ya = Pengguna Alat Bantu Penglihatan
 Tidak = Bukan Pengguna Alat Bantu Penglihatan
 e. Skala Ukur : Nominal
 Universitas Sumatera Utara



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            11 ToTHS2 - MASA LAPANG

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PRAKTIK KERJA LAPANG

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PANDUAN PRAKTIKUM LAPANG

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Pemeriksaan Lapang Pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            3. METODE PENELITIAN - repository.ipb.ac.idrepository.ipb.ac.id/jspui/bitstream/123456789/58995/5/BAB III... · lapang pandang lensa objektif yang telah ditera dengan micrometer okuler);

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            sarafambarawa.files.wordpress.com · Web viewPR UJIAN BANGSAL Nama: Salma Rahmadati NRP: 1910221026 Pemeriksaan refleks cahaya Pemeriksaan lapang pandang Pemeriksaan Kernig dan Brudzinski

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Laporan Praktek Kerja Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Agrofores Kunjungan Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            76560493 Pemeriksaan Lapang Pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            jdih.kpu.go.id 24 Th 2009... · Lapang Perum Tanjungsari Permai Ds. Raharja Lapang Gombong Ds. Cijambu Lapang Tawita Ds. Kutamandiri Lapang Sepakbola Malaka Ds. Banyuresmi Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Tinjauan Teori 1.repository.ump.ac.id/4132/3/Hermawan Subiantoro BAB II.pdf · menurun, akomodasi menurun, lapang pandang menurun dan . katarak. i) Endokrin

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Pemeriksaan Lapang Pandang Dgn Uji Konfrontasi Deri

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            lapang pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Sekolah Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PPT Kunjungan Lapang Indofood

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PEMERINTAH KABUPATEN BONE BOLANGO...Materi Sekolah Lapang, Temu Lapang, Demo Lapang dan FRD disampaikan sesuai tahapan pertanaman untuk beberapa komoditi Paket Sekolah Lapang : 69

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Sop Pemeriksaan Lapang Pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            hasil dan pembahasan px lapang pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            MODUL - Universitas Airlangga · 2018. 3. 21. · tumor >20 mm, deficit lapang pandang, dan tumor invasi ke sinus cavernous. Prosedur pembedahan dapat berupa . transsphenoidal approach

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Kegiatan Masa Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            8. Visus Dan Lapang Pandang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB 4 METODE PENELITIANeprints.umm.ac.id/53574/5/BAB 4.pdf · lapang pandang setiap polenya Mikroskop cahaya Jumlah infiltrasi sel radang interstisial pada tiap lapang pandang Numerik

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            CRANIOFACIAL FIBROUS DYSPLASIA DENGAN … · Ketika lesinya kecil dan terlokalisir dengan baik, kuretase dan enuklease ... teknik konservatif adalah di lapang pandang yang lebih baik

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Pedoman Asesmen Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            USULAN PRAKTIK LAPANG

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ILMU KESEHATAN MATA...dilakukan oleh spesialis mata (operasi glaukoma, lapang pandang, dll). 4. Mampu melakukan penapisan kasus-kasus mata merah yang potensial menimbulkan gangguan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            FORMAT Perancangan Irigasi Lapang

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PASCAOPERASI ADENOMA HIPOFISIS: HUBUNGAN ...terutama gangguan lapang pandang yang dapat disertai dengan turunnya tajam penglihatan, serta keluhan lainnya seperti pandangan ganda dan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Pemeriksaan Lapang Pandang Dengan Uji Konfrontasi

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PRAKTIKUM LAPANG SEGARA

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

				            

        

    












	



